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Lampiran 4. Persetujuan Responden dan Kusioner Penelitian 

 

 
PENELITIAN FAKTOR RISIKO KONDISI FISIK RUMAH DAN HABITAT LARVA TERHADAP 

KEJADIAN MALARIA DI WILAYAH KERJA  

UPTD PUSKESMAS TAMBELANG  

KAB. MINAHASA TENGGARA 

TAHUN 2023 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salam Hormat,     

Saya Yetri Ester Astryani Tangel Mahasiswa Program Studi Magister 

Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Makassar No.Hp 081343903117. Saya sedang menyelesaikan tugas akhir (Tesis) 

penelitian tentang Faktor Risiko Kondisi Fisik Rumah dan Habitat Larva terhadap 

Kejadian Malaria di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tambelang Kabupaten 

Minahasa Tenggara Tahun 2023, saya akan melakukan wawancara mengenai 

beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian serta  berkenan dilakukan 

perekaman dan dicatat segala informasi yang di sampaikan. Saya sangat 

berharap sdra/sdri dapat ikut berpartisipasi dalam penelitian ini dengan sukarela 

dan tanpa paksaan.  

Saat ini apakah bersedia ikut berpartisipasi dalam penelitian ini? 

Jika ya, Mohon tanda tangan di bawah Ini. 

             Tambelang,                    2023 

         Responden  

 

 

            (            ) 
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KUSIONER FAKTOR RISIKO LINGKUNGAN FISIK RUMAH DAN HABITAT LARVA 
TERHADAP KEJADIAN MALARIA DI WILAYAH KERJA UPTD PUSKESMAS TAMBELANG 

KABUPATEN MINAHASA TENGGARA 

No. Responden         : Jaga              : 

Nama Responden     : Desa              : 

No. HP                      : Kecamatan    : 

Tanggal wawancara  : Kabupaten     : 

Pengumpul data        :  

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Jenis Kelamin : 1. Laki-laki  2. Prempuan 
 

 

2.  Berapa usia anda/ Bapak/Ibu ? 
 

 

3.  
 
 
 

 

Pendidikan Terakhir? 
1. Tidak sekolah               4. SMA 
2. SD                                5. Diploma 
3. SMP                              6. S1/S2/S3 

 

  

 4. Pekerjaan ? 
1. Petani                           5. Pelajar/ Mahasiswa 
2. PNS/ Honorer               6. TNI/ POLRI 
3. Ibu Rumah Tangga      7.  Buruh/Kuli 
4. Nelayan                        9.  Tidak Bekerja 

 

 

II. DATA PENDERITA 

1. Apakah pernah  menderita penyakit malaria dan sedang sakit ? 

a. Ya  

b. Tidak  

2. Apakah sebelum sakit, 2 minggu yang lalu pernah berkunjung ke tempat/kota lain? 

a. Ya  

b. Tidak  

3. Adakah di sekitar tempat menjumpai orang sakit dengan gejala yang sama? 

a. Ya  

b. Tidak  

4. Apakah ada anggota keluarga/tetangga yang menderita sakit yang serupa?  

a. Ya  

b. Tidak (langsung ke pertanyaan No. 5) 

5. Bila Ya, Siapa sebutkan :  

a. Jenis kelamin 1). Laki-laki 2) Perempuan  

b. Umur ………. tahun  

 

III. LINGKUNGAN FISIK RUMAH 

1. Apakah dinding rumah terbuat dari tembok dan rapat?  
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a. Ya  

b. Tidak , Bila tidak terbuat dari apa? 1.Papan 2. Bambu 3. seng 

2. Adakah terdapat ventilasi tertutup di rumah?  

a. Ya  

b. Tidak  

3. Apakah  di rumah pasangi kawat kasa?  

a. Ya   

b. Tidak  

4. Apakah terdapat lubang yang memungkinkan sehingga nyamuk bisa masuk ke 

dalam rumah  

a. Ya  

b. Tidak 

5. Apakah langit-langit rumah menggunakan plafon? 

a. Ya  

b. Tidak 

6. Apakah menggunakan repellent di dalam rumah sebelum tidur ? 

a. Ya  

b. Tidak  

7. Apakah menggunakan obat nyamuk bakar di dalam rumah sebelum tidur ? 

a. Ya  

b. Tidak  

8. Apakah biila tidur menggunakan kelambu?  

a. Ya  

b. Tidak 

IV. HABITAT LARVA 

1. Apakah jarak rumah dengan Genangan air, sawah,rawa-rawa di sekitar rumah  ? 

a. ya 

b. Tidak  

2. Apakah di lingkungan rumah pasien dilakukan pengaliran/penimbunan genangan- 

genangan air ? 

 a. Ya  

b. Tidak 

3. Apakah  di temukan larva /jentik pada genangan air, sawah atau rawa’rawa sekitar 

rumah? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah di sekitar rumah terdapat hewan ternak (sapi/kerbau) ? 
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a. Ya  

b. Tidak  

5. Apakah  mempunyai kebiasaan/aktivitas utama bergadang diluar rumah?  

a. Ya  

b. Tidak  

5. Bila ya, apakah menggunakan pakaian yang dapat menghindari gigitan nyamuk? 

(misalnya baju lengan panjang dan lain-lain)? 

a. Ya  

b. Tidak  
 

 

 

 

Lampiran 5. Hasil SPSS  

Frequencies 
 

Statistics 

 Jenis Kelamin Umur 
Pendidikan 

Terakhir Pekerjaan 

N Valid 195 195 195 195 

Missing 0 0 0 0 

Mean 1.45 22.44 2.47 5.17 

Median 1.00 17.00 2.00 5.00 

Mode 1 6a 1 9 

Std. Deviation .498 20.494 1.273 3.228 

Minimum 1 1 1 1 

Maximum 2 95 6 9 

Sum 282 4375 481 1008 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
Frequency Table 
 
 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 108 55.4 55.4 55.4 

Perempuan 87 44.6 44.6 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 
 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 6 3.1 3.1 3.1 
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2 13 6.7 6.7 9.7 

3 11 5.6 5.6 15.4 

4 12 6.2 6.2 21.5 

5 6 3.1 3.1 24.6 

6 15 7.7 7.7 32.3 

7 9 4.6 4.6 36.9 

9 6 3.1 3.1 40.0 

11 15 7.7 7.7 47.7 

16 3 1.5 1.5 49.2 

17 3 1.5 1.5 50.8 

18 3 1.5 1.5 52.3 

20 3 1.5 1.5 53.8 

21 6 3.1 3.1 56.9 

23 3 1.5 1.5 58.5 

24 3 1.5 1.5 60.0 

25 3 1.5 1.5 61.5 

27 9 4.6 4.6 66.2 

31 3 1.5 1.5 67.7 

32 9 4.6 4.6 72.3 

34 6 3.1 3.1 75.4 

37 6 3.1 3.1 78.5 

38 3 1.5 1.5 80.0 

39 6 3.1 3.1 83.1 

40 3 1.5 1.5 84.6 

45 6 3.1 3.1 87.7 

46 3 1.5 1.5 89.2 

49 3 1.5 1.5 90.8 

56 3 1.5 1.5 92.3 

61 3 1.5 1.5 93.8 

66 3 1.5 1.5 95.4 

68 3 1.5 1.5 96.9 

70 1 .5 .5 97.4 

73 3 1.5 1.5 99.0 

95 2 1.0 1.0 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sekolah 59 30.3 30.3 30.3 

SD 47 24.1 24.1 54.4 

SMP 37 19.0 19.0 73.3 

SMA 47 24.1 24.1 97.4 

Diploma 1 .5 .5 97.9 

Sarjana/Magister/Doktor 4 2.1 2.1 100.0 

Total 195 100.0 100.0  
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Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulativ
e Percent 

Valid Petani 41 21.0 21.0 21.0 

PNS/Honorer 7 3.6 3.6 24.6 

IRT 37 19.0 19.0 43.6 

Pelajar/Mahasiswa 36 18.5 18.5 62.1 

Buruh/Kuli 2 1.0 1.0 63.1 

Tidak Bekerja 72 36.9 36.9 100.0 

Total 195 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
Bar Chart 
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Crosstabs  

Notes 

Output Created 22-MAR-2024 22:30:24 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
195 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each table are based on 

all the cases with valid data in the 

specified range(s) for all variables in 

each table. 

Syntax CROSSTABS 

  /TABLES=DindingRumah Ventilasi 

Kawatkasa JarakRmh DenLarva BY 

KjdianMalaria 

  /FORMAT=AVALUE TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ RISK 

  /CELLS=COUNT EXPECTED 

COLUMN 

  /COUNT ROUND CELL. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 

Dimensions Requested 2 

Cells Available 174734 

 



 
 

40 
 

 

 

 

 
 
 
 

Dinding Rumah * Kejadian Malaria 

 
 
 

Dinding Rumah * Kejadian Malaria 

 

 
 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Dinding Rumah * Kejadian 

Malaria 
195 100.0% 0 0.0% 195 100.0% 

Ventilasi Rumah * Kejadian 

Malaria 
195 100.0% 0 0.0% 195 100.0% 

Kawat Kasa * Kejadian 

Malaria 
195 100.0% 0 0.0% 195 100.0% 

Jarak Rumah dengan 

breeding place * Kejadian 

Malaria 

195 100.0% 0 0.0% 195 100.0% 

Densitas larva * Kejadian 

Malaria 
195 100.0% 0 0.0% 195 100.0% 

 

Crosstab 

 

Kejadian Malaria 

Positif 

Malaria/Kasus 

Negatif 

Malaria/Kontrol 

Dinding Rumah Tidak rapat Count 45 54 

Expected Count 33.0 66.0 

% within Kejadian Malaria 69.2% 41.5% 

Rapat Count 20 76 

Expected Count 32.0 64.0 

% within Kejadian Malaria 30.8% 58.5% 

Total Count 65 130 

Expected Count 65.0 130.0 

% within Kejadian Malaria 100.0% 100.0% 

 



 
 

41 
 

 

 
 

 

 
Ventilasi Rumah * Kejadian Malaria 

Crosstab 

 

 

  

 Total 

Dinding Rumah Tidak rapat Count 99 

Expected Count 99.0 

% within Kejadian Malaria 50.8% 

Rapat Count 96 

Expected Count 96.0 

% within Kejadian Malaria 49.2% 

Total Count 195 

Expected Count 195.0 

% within Kejadian Malaria 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 13.295a 1 .000   

Continuity Correctionb 12.211 1 .000   

Likelihood Ratio 13.563 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 13.227 1 .000   

N of Valid Cases 195     

 

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 32.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Dinding 

Rumah (Tidak rapat / Rapat) 
3.167 1.684 5.956 

For cohort Kejadian Malaria 

= Positif Malaria/Kasus 
2.182 1.397 3.407 

For cohort Kejadian Malaria 

= Negatif Malaria/Kontrol 
.689 .560 .847 

N of Valid Cases 195   
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Crosstab 

 

Kejadian Malaria 

Total 

Positif 

Malaria/Kasus 

Negatif 

Malaria/Kontrol 

Ventilasi Rumah Terbuka Count 61 108 169 

Expected Count 56.3 112.7 169.0 

% within Kejadian Malaria 93.8% 83.1% 86.7% 

Tertutup Count 4 22 26 

Expected Count 8.7 17.3 26.0 

% within Kejadian Malaria 16.9% 13.3% 

Total Count 65 130 195 

Expected Count 65.0 130.0 195.0 

% within Kejadian Malaria 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.349a 1 .037   

Continuity Correctionb 3.467 1 .063   

Likelihood Ratio 4.877 1 .027   

Fisher's Exact Test    .044 .027 

Linear-by-Linear Association 4.327 1 .038   

N of Valid Cases 195     

 

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Ventilasi 

Rumah (Terbuka / Tertutup) 
3.106 1.023 9.432 

For cohort Kejadian Malaria 

= Positif Malaria/Kasus 
2.346 .932 5.908 

For cohort Kejadian Malaria 

= Negatif Malaria/Kontrol 
.755 .619 .922 

N of Valid Cases 195   

 

 
Kawat Kasa * Kejadian Malaria 
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a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 
Jarak Rumah dengan breeding place * Kejadian Malaria 

Crosstab 

 Total 

Kawat Kasa Tidak terpasang Count 169 

Expected Count 169.0 

% within Kejadian Malaria 86.7% 

Terpasang Count 26 

Expected Count 26.0 

% within Kejadian Malaria 13.3% 

Total Count 195 

Expected Count 195.0 

% within Kejadian Malaria 100.0% 

 

Crosstab 

 

Kejadian Malaria 

Positif 

Malaria/Kasus 

Negatif 

Malaria/Kontrol 

Kawat Kasa Tidak terpasang Count 61 108 

Expected Count 56.3 112.7 

% within Kejadian Malaria 93.8% 83.1% 

Terpasang Count 4 22 

Expected Count 8.7 17.3 

% within Kejadian Malaria 6.2% 16.9% 

Total Count 65 130 

Expected Count 65.0 130.0 

% within Kejadian Malaria 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.349a 1 .037   

Continuity Correctionb 3.467 1 .063   

Likelihood Ratio 4.877 1 .027   

Fisher's Exact Test    .044 .027 

Linear-by-Linear Association 4.327 1 .038   

N of Valid Cases 195     
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Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kawat Kasa 

(Tidak terpasang / 

Terpasang) 

3.106 1.023 9.432 

For cohort Kejadian Malaria 

= Positif Malaria/Kasus 
2.346 .932 5.908 

For cohort Kejadian Malaria 

= Negatif Malaria/Kontrol 
.755 .619 .922 

N of Valid Cases 195   

 

Jarak Rumah dengan breeding place * Kejadian Malaria 

Crosstab 

 

Kejadian 

Malaria 

Positif 

Malaria/Kasus 

Jarak Rumah dengan 

breeding place 

Jarak breeding place 

dibawah 500 dari rmh 

Count 28 

Expected Count 49.3 

% within Kejadian Malaria 43.1% 

jarak breeding place diatas 

500 dari rmh 

Count 37 

Expected Count 15.7 

% within Kejadian Malaria 56.9% 

Total Count 65 

Expected Count 65.0 

% within Kejadian Malaria 100.0% 

 

Crosstab 

 

Kejadian Malaria 

Negatif 

Malaria/Kontrol 

Jarak Rumah dengan 

breeding place 

Jarak breeding place 

dibawah 500 dari rmh 

Count 120 

Expected Count 98.7 

% within Kejadian Malaria 92.3% 

jarak breeding place diatas 

500 dari rmh 

Count 10 

Expected Count 31.3 

% within Kejadian Malaria 7.7% 

Total Count 130 

Expected Count 130.0 

% within Kejadian Malaria 100.0% 
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Densitas larva * Kejadian Malaria 

Crosstab 

 Total 

Jarak Rumah dengan breeding 

place 

Jarak breeding place dibawah 

500 dari rmh 

Count 148 

Expected Count 148.0 

% within Kejadian Malaria 75.9% 

jarak breeding place diatas 500 

dari rmh 

Count 47 

Expected Count 47.0 

% within Kejadian Malaria 24.1% 

Total Count 195 

Expected Count 195.0 

% within Kejadian Malaria 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 57.412a 1 .000   

Continuity Correctionb 54.753 1 .000   

Likelihood Ratio 56.013 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 57.118 1 .000   

N of Valid Cases 195     

 

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Jarak Rumah 

dengan breeding place 

(Jarak breeding place 

dibawah 500 dari rmh / jarak 

breeding place diatas 500 

dari rmh) 

.063 .028 .142 

For cohort Kejadian Malaria 

= Positif Malaria/Kasus 
.240 .167 .346 

For cohort Kejadian Malaria 

= Negatif Malaria/Kontrol 
3.811 2.187 6.641 

N of Valid Cases 195   
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Crosstab 

 

Kejadian Malaria 

Positif 

Malaria/Kasus 

Negatif 

Malaria/Kontrol 

Densitas larva Ditemukan Larva Count 10 7 

Expected Count 5.7 11.3 

% within Kejadian Malaria 15.4% 5.4% 

Tidak ditemukan Larva Count 55 123 

Expected Count 59.3 118.7 

% within Kejadian Malaria 84.6% 94.6% 

Total Count 65 130 

Expected Count 65.0 130.0 

% within Kejadian Malaria 100.0% 100.0% 

 

Crosstab 

 Total 

Densitas larva Ditemukan Larva Count 17 

Expected Count 17.0 

% within Kejadian Malaria 8.7% 

Tidak ditemukan Larva Count 178 

Expected Count 178.0 

% within Kejadian Malaria 91.3% 

Total Count 195 

Expected Count 195.0 

% within Kejadian Malaria 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.445a 1 .020   

Continuity Correctionb 4.261 1 .039   

Likelihood Ratio 5.095 1 .024   

Fisher's Exact Test    .029 .022 

Linear-by-Linear Association 5.417 1 .020   

N of Valid Cases 195     

 

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Dinding rumah 1.076 .337 10.178 1 .001 2.932 

Ventilasi rumah 1.439 .629 5.223 1 .022 4.215 

Kawat kasa 1.313 .606 4.702 1 .030 3.719 

Densitas larva 1.204 .580 4.308 1 .038 3.332 

Constant -6.190 1.714 13.049 1 <,001 .002 

 

Variables in the Equation 

 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a Dinding rumah 1.514 5.679 

Ventilasi rumah 1.227 14.473 

Kawat kasa 1.135 12.191 

Densitas larva 1.069 10.382 

Constant   

        

 

 
 
 
 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Densitas 

larva (Ditemukan Larva / 

Tidak ditemukan Larva) 

3.195 1.156 8.832 

For cohort Kejadian Malaria 

= Positif Malaria/Kasus 
1.904 1.209 2.999 

For cohort Kejadian Malaria 

= Negatif Malaria/Kontrol 
.596 .335 1.061 

N of Valid Cases 195   

 

Variables not in the Equation 

 Score df Sig. 

Step 0 Variables Dinding rumah 13.295 1 <,001 

Ventilasi rumah 4.349 1 .037 

Kawat kasa 4.349 1 .037 

Densitas larva 5.445 1 .020 

Overall Statistics 24.574 4 <,001 
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian 

Kondisi Fisik Rumah dan Habitat Larva 
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